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Abstract: Leader-Member Exchange (LMX) dan keterlibatan kerja (work engagement) merupakan faktor 
strategis yang memengaruhi efektivitas kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
LMX terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit X dengan memasukkan work engagement sebagai 
variabel mediasi. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif cross sectional, melibatkan 157 
responden, dengan data diperoleh melalui kuesioner terstandar yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa LMX berpengaruh langsung terhadap kinerja (β = 
0,126) serta berkontribusi signifikan dalam meningkatkan work engagement (β = 0,431). Selain itu, 
ditemukan pengaruh tidak langsung LMX terhadap kinerja melalui mediasi work engagement (β = 0,238). 
Hubungan paling kuat tercatat antara work engagement dan kinerja (β = 0,553), yang menunjukkan 
bahwa keterlibatan kerja memiliki peran sentral dalam mendorong produktivitas. Kesimpulannya, 
kualitas interaksi antara pimpinan dan bawahan yang dilandasi kepercayaan, dukungan, dan komunikasi 
efektif terbukti mampu memperkuat keterlibatan kerja serta menghasilkan kinerja karyawan yang lebih 
optimal. 
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Pendahuluan 

Leader-Member Exchange (LMX) merupakan pendekatan unik yang menitikberatkan pada 

kualitas hubungan interpersonal antara pemimpin dan bawahannya. Setiap individu memiliki 

hubungan yang berbeda dengan atasan, yang berdampak langsung pada semangat dan kinerja 

kerja mereka Breevaart et al. (2015). Radstaak & Hennes (2017) mengemukakan bahwa 

hubungan LMX yang positif menciptakan iklim kerja yang kondusif serta memotivasi karyawan 

untuk berkontribusi maksimal sesuai tujuan organisasi. Dalam sepuluh tahun terakhir, bukti 

empiris menunjukkan bahwa kualitas LMX yang tinggi berkorelasi dengan peningkatan motivasi, 

loyalitas, dan kepuasan kerja karyawan (Bauer & Erdogan, 2016). Terutama di sektor pelayanan 

publik seperti rumah sakit, hubungan interpersonal yang erat antara pemimpin dan staf sangat 

krusial untuk mendukung komunikasi dan koordinasi efektif antar tim (Cropanzano et al., 2017). 

Work engagement, menurut Schaufeli et al. (2019), merupakan kondisi psikologis positif 

yang ditandai oleh vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (keterpusatan). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja tinggi cenderung lebih produktif, resilien terhadap 

stres, dan termotivasi secara intrinsik untuk mencapai prestasi. Penelitian terbaru memperkuat 

bahwa work engagement merupakan prediktor krusial bagi kinerja, kepuasan kerja, dan retensi 

karyawan (Bakker & Albrecht, 2018). Di lingkungan rumah sakit yang penuh tekanan, 

keterikatan kerja berperan sebagai penyangga terhadap kelelahan emosional dan burnout, 

sehingga karyawan yang engaged menunjukkan antusiasme dan kebanggaan dalam pekerjaan 

mereka (Breevaart et al., 2015).  

Kinerja karyawan dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan meliputi kemampuan 

memenuhi standar kualitas dan kuantitas pelayanan yang telah ditetapkan. Taris & Schaufeli 

(2015) menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, keterlibatan, 

dan kepuasan kerja, serta faktor eksternal seperti gaya kepemimpinan dan iklim organisasi. 

Penelitian mutakhir menegaskan bahwa kombinasi LMX yang tinggi dan work engagement yang 

kuat secara signifikan meningkatkan produktivitas, tanggung jawab, serta inisiatif karyawan 

dalam menjalankan tugasnya (Breevaart et al., 2015). Pada akhirnya, peningkatan kinerja 

karyawan di rumah sakit berdampak langsung pada mutu pelayanan pasien, sehingga ketiga 

variabel ini perlu dikaji secara simultan. 

Hubungan LMX, work engagement, dan kinerja karyawan saling terkait dalam menciptakan 

efektivitas kerja, khususnya di sektor kesehatan. Kualitas relasi antara pemimpin dan bawahan 

yang ditandai oleh aspek kepercayaan, dukungan, dan komunikasi terbuka mampu 

meningkatkan keterikatan emosional dan kognitif karyawan. Apabila karyawan merasa dihargai 

oleh atasannya, mereka termotivasi dengan semangat tinggi, bangga terhadap pekerjaannya, dan 

fokus menyelesaikan tugas. Work engagement yang meningkat selanjutnya mendorong 

peningkatan kinerja dari segi produktivitas, efektivitas, dan tanggung jawab. 

Data awal dari Rumah Sakit X menunjukkan angka ketidakhadiran tanpa keterangan dan 

keterlambatan yang masih tinggi pada awal tahun 2025, yakni 215 hari dan 840 kali pada 

Januari, 122 hari dan 546 kali pada Februari, serta 169 hari dan 592 kali pada Maret. Kondisi 

ini menandakan adanya persoalan kedisiplinan dan rendahnya keterikatan kerja yang berpotensi 

menurunkan komitmen dan tanggung jawab karyawan, sehingga berpengaruh negatif pada 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung pengaruh positif LMX terhadap work 

engagement dan kepuasan kerja.  Pratiwi & Alfaruqy (2023) menunjukkan korelasi positif antara 

LMX dan kepuasan kerja sebagai komponen work engagement. Wulandari & Ratnaningsih (2017) 

menemukan hubungan kuat (r=0,648) antara LMX dan work engagement di RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang, memperkuat peran mediasi variabel ini. Penelitian Prilatama et al. 

(2025) secara empiris menunjukkan bahwa LMX berdampak positif terhadap work engagement 

dan kinerja melalui proses mediasi, relevan pada konteks layanan kesehatan. 

Miftah Fragusti Arrazi & Kusmiyanti (2022) melaporkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan (p < 0,05) antara LMX dan work engagement, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas hubungan antara pemimpin dan pegawai dapat meningkatkan keterlibatan kerja. 

Interaksi yang berkualitas ini berfungsi sebagai sumber daya pekerjaan yang membantu 

mereduksi beban kerja dan menumbuhkan motivasi serta dedikasi pegawai dalam meningkatkan 

kualitas kinerja. 

Bertolak dari uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh Leader-

Member Exchange terhadap kinerja karyawan dengan work engagement sebagai variabel mediasi 

di Rumah Sakit X Kota Kendari. Secara akademis, studi ini diharapkan memperkaya literatur 

terkait manajemen sumber daya manusia di bidang kesehatan, terutama pada konteks lokal yang 

masih terbatas kajiannya. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

strategis bagi pengelolaan hubungan atasan–bawahan guna meningkatkan keterlibatan kerja dan 

kinerja karyawan dalam organisasi pelayanan kesehatan. 
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Metode  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain observasional analitik tipe 

cross-sectional, yang bertujuan untuk menguji keterkaitan antara variabel independen dan 

dependen secara simultan pada satu periode pengukuran. Metode pengambilan sampel 

dilakukan melalui total sampling, sehingga seluruh populasi penelitian yang berjumlah 157 

karyawan dijadikan responden. Rumah Sakit X di Kota Kendari sebagai responden penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada seluruh 

peserta sebagai instrumen utama. Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan 

reliabilitasnya pada 30 sampel percobaan. Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha 

menunjukkan nilai 0,783 untuk variabel leader-member exchange, 0,763 untuk work 

engagement, dan 0,925 untuk kinerja. Analisis validitas dan reliabilitas yang diproses dengan 

perangkat lunak SPSS memperlihatkan bahwa dari total 56 item pertanyaan, seluruhnya 

memenuhi kriteria valid dan reliabel. Data selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis 

jalur (path analysis) untuk mengidentifikasi jalur hubungan antar variabel eksogen dan endogen 

secara paling efektif. 

 

Hasil dan Pembahasn 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terdiri dari 157 orang yang menjadi sampel penelitian. Deskripsi 

karakteristik bertujuan untuk menggambarkan profil umum responden, meliputi variabel usia, 

jenis kelamin, lama bekerja, tingkat pendidikan, serta status kepegawaian. Informasi lengkap 

mengenai karakteristik responden disajikan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok usia 26-35 

tahun sebanyak 89 orang (56,6%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan 

mendominasi dengan jumlah 86 orang (54,3%). Dari sisi masa kerja, sebagian besar memiliki 

pengalaman kerja sekitar 10 tahun, yaitu sebanyak 93 responden (59,2%). Untuk tingkat 

pendidikan, mayoritas responden berpendidikan sarjana, yakni sebanyak 117 orang (74,5%). 

Sedangkan berdasarkan status kepegawaian, responden yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) mencapai 121 orang (77,0%). 

 

Analisis Bivariat 

Dalam rangka pengujian hipotesis, dilakukan uji korelasi Pearson di Rumah Sakit X. 

Adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

No Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Usia 25-35 tahun 89 56.6 

36-45 tahun 43 27.4 

36-55 tahun 25 15.9 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 71 45.2 

Perempuan 86 54.8 

3 Lama Bekerja <= 10 tahun 93 59.2 

> 10 tahun 64 40.7 

4 Pendidikan 
Terakhir 

Diploma 12 7.6 

Sarjana 117 74.5 

Magister 28 17.8 

5 Status 
Kepegawaian 

PNS 121 77.0 

Lainnya 36 23.0 

Jumlah 157 100.0 
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Tabel 2. Hubungan Antara Leader-Member Exchange  Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Nilai p Nilai r 

Leader-Member 
Exchange  

Kinerja Karyawan 0,000 0,364 

 

Hasil analisis pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa Leader-Member Exchange (LMX) 

memiliki keterkaitan signifikan dengan kinerja karyawan (p = 0,000 < 0,05), meskipun tingkat 

korelasi sebesar 0,364 menunjukkan kekuatan hubungan yang relatif rendah. Hal ini sejalan 

dengan temuan Aisy & Tri Wulida Afrianty (2024), yang menekankan bahwa kualitas interaksi 

antara pemimpin dan bawahan tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan terhadap pimpinan dan meningkatkan kepuasan kerja. Kedua variabel 

tersebut berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang memperjelas bagaimana hubungan yang 

sehat dan saling mendukung mampu memacu peningkatan kinerja. 

Keterkaitan ini juga diperkuat oleh Adriani et al. (2023), yang melaporkan bahwa LMX 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan koefisien sebesar 0,112 (SE = 0,042; t = 2,654; p 

= 0,000). Nilai t yang melampaui ambang batas kritis (1,96) menunjukkan validitas temuan 

tersebut. Temuan serupa juga muncul dalam studi studi Latifoglu et al. (2023) terhadap 266 

karyawan di Turki, yang menegaskan bahwa LMX berdampak positif terhadap kinerja melalui 

proaktivitas karyawan sebagai mediator. Analisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dan PROCESS macro semakin memperkuat kesimpulan bahwa kualitas hubungan atasan-

bawahan memiliki implikasi luas terhadap dinamika kerja organisasi. 

Penelitian Arshad et al. (2024) yang melibatkan 500 pasangan karyawan dan supervisor 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) juga 

mengonfirmasi signifikansi pengaruh LMX (p < 0,001). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

relasi kerja yang dilandasi rasa saling percaya, dukungan, serta komunikasi terbuka tidak hanya 

meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga membentuk mekanisme internal yang 

menumbuhkan konsistensi dan efektivitas kerja. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut 

menggarisbawahi bahwa LMX merupakan faktor strategis dalam meningkatkan performa 

karyawan, karena mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, sinergis, dan 

berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. 

 
Tabel 3. Hubungan Antara Leader-Member Exchange  Terhadap Work engagement 

Variabel Nilai p Nilai r 

Leader-Member Exchange  Work Engagement 0,000 0,431 

 

Analisis pada Tabel 3 menunjukkan adanya korelasi yang bermakna antara Leader-Member 

Exchange (LMX) dan work engagement, dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Koefisien korelasi sebesar 

0,431 merefleksikan adanya hubungan positif, meskipun kekuatannya relatif lemah. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian Rahayu Setyati & Woro Utari (2023), yang membuktikan bahwa 

LMX memiliki pengaruh signifikan terhadap employee engagement. Penelitian tersebut 

melaporkan nilai original sample sebesar 0,612 dengan p-value 0,000, yang menegaskan bahwa 

semakin berkualitas relasi antara pemimpin dan anggota, semakin tinggi pula tingkat 

keterlibatan karyawan terhadap pekerjaan yang mereka jalani. 

Hasil ini juga diperkuat oleh studi Yongky & Tri Siwi Agustina (2021) di Resort “XYZ” Kota 

Malang, yang melalui pendekatan Partial Least Square (PLS) berhasil menunjukkan nilai t-

statistik 9,364 > 1,96, mengindikasikan keterhubungan signifikan antara kualitas interaksi 

atasan-bawahan dengan keterikatan kerja. Selaras dengan itu, penelitian Prilatama et al. (2025) 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) memberikan bukti 

lebih lanjut bahwa LMX berkontribusi positif terhadap work engagement. Secara lebih mendalam, 

temuan-temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan, dukungan timbal balik, dan komunikasi 

yang terbuka dalam hubungan kerja merupakan fondasi yang memperkuat keterlibatan 

karyawan, yang tercermin melalui tingkat semangat, dedikasi, serta konsentrasi dalam 

menjalankan tugas. 
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Dari perspektif teoretis, work engagement dapat dipahami sebagai kondisi psikologis di 

mana individu mengalokasikan energi fisik, kognitif, dan emosionalnya secara penuh dalam 

pekerjaan yang diemban. Keadaan ini memiliki makna strategis karena tidak hanya 

membangkitkan motivasi intrinsik, tetapi juga menghasilkan energi positif yang mendorong 

karyawan untuk berkontribusi secara optimal bagi organisasi. Dengan demikian, work 

engagement menjadi mekanisme penting yang menjembatani kualitas interaksi antara pemimpin 

dan bawahan dengan pencapaian kinerja yang berkelanjutan (Yongxing et al., 2017). 

 
Tabel 4. Hubungan Antara Work engagement  Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Nilai p Nilai r 

Work  Engagement Kinerja Karyawan 0,001 0,607 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan adanya korelasi signifikan antara work 

engagement dan kinerja karyawan dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Koefisien korelasi sebesar 0,607 

mengindikasikan adanya hubungan positif, meskipun masih dalam kategori lemah. Hal ini 

menegaskan bahwa keterikatan kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja, 

namun bukan satu-satunya determinan. 

Penelitian oleh Badrianto & Maryadi (2023) menunjukkan bahwa employee engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, kepuasan kerja 

berperan sebagai variabel mediasi antara employee engagement dan kinerja, yang berarti 

semakin tinggi tingkat engagement karyawan, semakin tinggi pula kepuasan kerja mereka, 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Yuwana & Sanjaya (2022) melalui analisis jalur 

juga melaporkan p-value 0,000, yang menegaskan signifikansi pengaruh work engagement 

terhadap kinerja. Penelitian Hendrik et al. (2021) di RRI Kupang dengan sampel 38 responden 

menggunakan regresi linier sederhana mengungkapkan bahwa work engagement secara positif 

dan signifikan memengaruhi kinerja karyawan. Model tersebut menjelaskan 61,3% variasi kinerja 

dapat dijelaskan oleh work engagement, sementara 38,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji t memperkuat hasil ini dengan t-hitung yang lebih besar dari t-tabel, menunjukkan bahwa 

peningkatan vigor, dedikasi, dan absorpsi dalam pekerjaan berkorelasi dengan peningkatan 

output kinerja. Temuan ini menegaskan peran penting keterlibatan kerja sebagai mekanisme 

psikologis internal yang memperkuat hubungan antara variabel seperti LMX dan kinerja 

karyawan. 

Karyawan yang aktif terlibat dalam pekerjaannya biasanya menunjukkan motivasi tinggi 

dan komitmen yang kuat terhadap pencapaian tujuan organisasi. Keterikatan emosional yang 

tinggi menjadikan mereka terdorong secara intrinsik untuk mencapai kesuksesan, yang 

tercermin dalam produktivitas lebih baik, efisiensi, dan efektivitas kerja. Selain itu, keterlibatan 

tersebut meningkatkan konsentrasi, fokus pada tugas utama, serta tekad untuk menghasilkan 

output kerja optimal yang mendukung performa kerja unggul dan kontribusi positif bagi 

organisasi. 

 

Analisis Multivariat 

Analisis multivariat digunakan untuk menelaah baik pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel penelitian, dengan fokus pada peran Leader-Member Exchange terhadap 

kinerja karyawan melalui mediasi work engagement. Hasil uji tersebut disajikan dalam bentuk 

analisis jalur (path analysis) yang menggambarkan hubungan struktural di antara variabel-

variabel yang diteliti. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Jalur antara Leader-Member Exchange, Work engagement, dan Kinerja Karyawan 

Variabel Koefisien Nilai p Keterangan 

Leader-Member Exchange → Kinerja Karyawan 0.126 0.035 Direct 

Leader-Member Exchange → Work Engagement 0.431 0.001 Direct 

Work Engagement → Kinerja Karyawan 0.553 0.001 Direct 

Leader-Member Exchange → Work Engagement → Kinerja 
Karyawan 

0.238  Indirect 

 
Gambar 1. Analisis Jalur antara Leader-Member Exchange, Work engagement, dan Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 1, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Leader-

Member Exchange (LMX) memiliki pengaruh signifikan terhadap work engagement (p = 0,000; 

koefisien 0,431), yang mengindikasikan bahwa kualitas interaksi pimpinan–bawahan berperan 

penting dalam meningkatkan keterikatan kerja. LMX juga berpengaruh langsung terhadap 

kinerja (p = 0,035; koefisien 0,126), meskipun kontribusinya relatif lebih kecil dibandingkan efek 

tidak langsung melalui work engagement (koefisien 0,238). Sementara itu, work engagement 

sendiri terbukti sebagai determinan kuat kinerja (p = 0,000; koefisien 0,553), menegaskan 

perannya sebagai mediator utama dalam hubungan LMX dengan kinerja. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kinerja karyawan lebih optimal ketika hubungan 

atasan–bawahan mendorong keterlibatan emosional dan motivasi intrinsik, bukan hanya melalui 

interaksi formal. Hasil ini konsisten dengan studi  Chung Jen (2016) serta Prayugo et al. (2021) 

yang menegaskan bahwa pengaruh LMX terhadap kinerja lebih kuat jika dimediasi oleh 

engagement. Sejalan dengan itu, penelitian Wulandari & Ratnaningsih (2017) menemukan 

kontribusi signifikan LMX terhadap work engagement di rumah sakit, sedangkan studi Ananda et 

al. (2024) dengan SEM-PLS semakin memperkuat bukti bahwa employee engagement merupakan 

mekanisme strategis yang menjembatani LMX dan kinerja in-role. Dengan demikian, kualitas 

relasi pimpinan–bawahan yang ditopang oleh kepercayaan, dukungan, dan komunikasi terbuka 

terbukti menjadi fondasi penting dalam menciptakan keterlibatan kerja yang mampu 

menggerakkan efektivitas dan produktivitas tenaga kesehatan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa Leader-Member Exchange (LMX) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui mediasi work engagement. 

Hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan terbukti memperkuat keterikatan 

psikologis dalam bekerja, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan mutu 

layanan. Dengan demikian, LMX dan work engagement berperan sebagai faktor strategis yang 

saling melengkapi dalam pengelolaan sumber daya manusia di rumah sakit. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan landasan bagi manajemen rumah sakit 

untuk memperkuat engagement karyawan melalui komunikasi dua arah yang efektif, 

penghargaan atas kontribusi, pelatihan kepemimpinan berbasis empati, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis. Penelitian selanjutnya disarankan 
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memperluas konteks dan menambahkan variabel lain, seperti kepuasan kerja dan budaya 

organisasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai dinamika LMX, work 

engagement, dan kinerja karyawan. 
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